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RINGKASAN HASTL, PUNSTLITTATI,

Telah dilaksanakan penelitian tentang K-3 pada perusahaan-
peruzahasn yan:; mempunysi resiko tinggli sebagal sampel penelit],
an berdasarkan pembagian Wilayah dan pertimbangan darl Depnaker
dipilih empat "ilayah yaitu Gresik, Sidoarjo, Surabaya, dan -
Mo jokerto ,

Tujuan penelitian ini adalah uzntulke
1. Mengevaluasi pelaksaAnaan keselamatan dan kesehatan kerja pada

perusahzan yang diteliti .
2, Mengetahui data kesehatan kerja yang ada yaitu angka kesehatan,
absenszi, pelayanan kesehatan, jenis kecelakaan dan lain-lain .
3, Mengstahui keadaan lingkungan kerja dengan pengukﬁran iklim

kerja dan populasi yang ala .

Metode penelitian yang J3pergunakan adalah diskriptif,
Pengukuran-pengukuran lingkungan kerja ditsdkusan dilakukan se -
penuhnya olenh Balal Hiperkes Surabaya, hasil yang didapatian dari
keampat keempat perusahaan tersebut adalah ada beberapa perusahaan
vang belum melaksanalan veraturaun-peraturan perundangan yang ber -
laku, namun ada pula vang telah nelaksanakan semua perzturan dan
perundangan yanz .da baik mengenai kesehatan kerja, lingkungan -

kerja maupun keselamatan kerja .
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji Syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa,
akhirnya laporan penelitian ini dapat diselesaikan juga .
Laporan ini merupakan hasil kerja sama antara Peneliti dari Uni
versitas Airlangga depgan Kantor Wilayah Departemen Tenaga Kerja
Propinsi Jawa Timur .

Penelitian ini dapat terlakéana berkat kerjasama yang bailk dari-
pada Bappeda Tingkat I Propinsi Jawa Timur, Gubernur Kepala Dag
rah Tingkat I Jawa Timur c.q Direktorat Sosial Politik, Para kg
pala Daerah Tingkat II, Kotamadya Surabaya; Kabupaten Sidoarjo, -
Kabupaten Gresik dan Kabupaten Mo jokerto, serta Perusahaan - pg

rusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini .,

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang -
telah membantu teriaksananya penelitian khususnya képada kalian
yYang telah kami sebutkan diatas .

Keselamatan dan kesehatan kerja memang memerlukan penanganan yang
sungguh-sungguh baik dari Pemerintah,csqu.instansi terkait, pery
sahaan, maupun tenaga kerja agar tercipta kondisi kerja yang -
aman dan sehat dalam mencapai tingkat produktivitas dan effisiency
setinggi mungkin . 3

Akhirnya, kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurp
na dan untuk itu kami mohon saran & perbaikan agar laporan ini . .-
dapat dipakal sebagal dasar dari penelitian-penelitian selanjutnya.

Surabaya, Desember 1988

Ketua Peneliti
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" OPENKELITIAN KESEL M:TiN DAN KESEHATAN KERJA
PADA PURUSLHAAN Y .G MEMPUNY.I RESIKO KECE
LAK .:XN TINGGT '

BAB I

PiSNDAHULUAN

L..T:R BELAKANG PENWLITIAN

Sebagaimana telah digariskan dalam GBHN bahwa dalam PELITA
Kelima prioritas pempbangunan diletakkan pada pembangunan bidang
ekonomi dengan titik berat ocda sektor pertanian dan sektor ip
dustri khususnya yang banyak menyerap ﬁenaga kerja .

"embangunan industri sebagal bagian dari usaha pembangunan
ekonomi jangka panjang di arahkan untuk menciptakan struktur -
ekonomi yang kokoh dan seimbang yaitu struktur ekonomi dengan -
titik berat industri yang maju didukung oleh pertanian yang
tangguh
Untuk itu proses indusirialisasi perlu lebih dimantapkan guna
mendukung berkembungnya industri sebagai‘penggerak utama pe
ningk:stan laju pertumbuhan ekonomi dan perluasan lapangan kerjae
Pembangunan industri harus dapat membuat industri menﬁad} lebih
efisien dan peranannya didalam perekonomian Nasional makin mening
kat baik dari segi nilai tambah maupun lapnangan kerja .
Inducstrialisasi yang pada hakekatnya merﬁuakan proses nembangu -
nan masyarakat industri menyangkut peningkatan kualitas serta

nendsyagunsan potensi manusia Indonesia sehingga peranan pendidi

kan certa pembaharuan tata nilai masyarakat..dan pranata sosial -
sangat penting artinya . o

MILIK
PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA

SURABAYA
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{etrampilan disamping perlu untuk efisiensi produksi juga merupakan
faktor yang penting - dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja
sebab tenaga kerja yang memiliki ketrampilan yané memenhhi persyarga
tan, disivlin,dan produktif akan dapat mengurangi resiko kecelakaan .,

Sejalan dengan perkembangan sektor industri faktor keselamatan
dan kesehatan kerja seuwakin penting peranannya mengingat bahwa sek
tor industri ini relatif mempunyai resiko yang tinggi seper%i misal
nya keracunan, pengaruh radiasi, nenggunaan bahan kimia, peledak, kg
bakaran dan lain - lain yang men;akibatkan cac=t tubuh bahkan kemg
tian padsa manusia ( tenaéa kerja ), dan pada gilirannya akan membavia
dampak kerugian material pada perusahaan, serta dapat menimbulkan ke
resahan sosial pada masyarakat .

Reberapa contoh jenis perusahzan dengan resiko tinggi adalah :
Perusahaan yang mengelola bahan-vahan kimia berbahaya misalnya : peg
tisida, asbes, pupuk .

Perusahazn lain yang berbahaya buap;l kesehatan dan keselamatan tenaga

xerja termasuk pérugahnan tekstil, boiler, mesin press dan lain-lain,
Disampiné itu ada juga perusahaan dengan resiko relatif kurang, namun
angka kecelakaan yang dilaporkan cukup tinggi « Hal ini mungkin ter
jadi karene .tat: laksona keselamatan kerja perusahaan tersebutf belum
baik sehingpa terkesan mempunyal resiko tinggi. .

Jadl pengertian resiko tinggl uisini balk akibat yang langsung -
ataupun ysng dirasakan kemudian, misalnya penyzkit akibat kerja ( pe

nyakit jabatan )
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Faktor - faktor resiko ini perlu ditekan serendah mungkin kalau
tidak bisa dihindari sama sekall, oleh kafena itu perlu diupayg
kan penelitian te}apan yang nentinya dapat dijadikan sebagai -~
landasan bagl Pemerintah untuk mengambil langkah - langkah kebi

Jjaksanaan dalam penanganannya .

Lo TUJUAN PENETITIAN .

1« Tujuan penelitian adalah

1. Mengevaluasi pelaksznaan keselamatan dan kesehatan kerja
pada perusahaan yang diteliti .,

2. Mengetahui’ data kesehatan kerja yang ada, yakni : angka ke
saxitan, ©#bsensi, pelayanan kesehatan, jenis kécelakaan -
dan lain - lain . |

%+ Mengetahuil keandaan lingkungan kerja dengan pengukuran - pe

ngukuran iklim kerja dan nolusi yang ada .

o e - REGUN IS 0N T T TAN

1. Sebagai bahan masukan, baik dari perusahaan maupun Pemerintah
suna mengamoil langkah - langkah kebi jaksanaan lebih lanjut
dalam unaya nenyemournaan vrelaksanaan kecelamatan dan kegeha'—
tan kerja di perusahaan-perusahaan terutama pada industri yang
belum melsksanaitan nrogram kesclamatan dan kesehatan kerja de
Ngan badk, .

2. Sebnpal bshun masukan untuk usaha pencegahan, pencemaran ling

kun;an yang ditimbulken oleh pihak industri ,



le4o TINJAUAN PUSTAK: o

Dalam melaksanakan program keselamatan dan kesehatan kerja di
perusahaan ada beberapa peraturan dan perundangan yang menga-
tur masyarakat tersebut .

Undang-undang No., 1 tahun 1970 pasal 10 menguraikan tentang -
keberadaan panitia pembina keselamatan dan kesehatan kerja (
PZKB) di perusahaan .

Dalam rangka perkembangannya, dengan melalui peraturan Menteri
Tenaga Kerja tahun 1987 No 4. ditetapkan adanya keharusan un
tuk membentuk.PZK3 bégi perusahaan«perusghaan dengan karyawan
lebih besar 100 Orang .

Dalam melaksanakan fungsinya P2K3 didasari oleh kebijaksanaan-
dari pimpinan perusahaan selaku ketua P2K3 secara tertulis ,
Tugas sehari-hari dari panitia P2K3 banyak dikerjakan oleh se-
kertaris dengan baik, agar program K-3 diperusahaan berjalan -
lancar . Sekertaris P2K3 adalah seorang ahli dibidang K-3 .
Pada dasarnya yang ditangani P2K3 meliputi banyak hal antara -

lain : keselamatan kerja, kesehatan kerja dan lingkungan kerja.

KESELAMATAN KKRJA .

Dalam bidang ini diusahakan agar jumlah kecelakaan dapa§ dikurg
ngi atau banyak cara lain yang harus ditempuh . Untuk mencapai -
hal tersebut tergantung dari permasalahan yang ada di perusahaan
masing-masing misalnya :

- menyediakan alat pelindung diri yang memadai .

- pengetatan pemakaian alat-alat pelindung diri oleh tenaga

kerja .
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- penyuluhan kesehatan dan keselamatan kerja, yang dapat bery
pa poster-poster, beban diskusi dan lain-lain .
- peningkatan ketrampilan karyawan dan penetapan standar Opg
rating procedure .
- Usaha-usaha seleksi tenaga kerja pada jenis pekerjaan tertentu,
- perbaikan - perbaikan pada lingkungan kerja .

Usaha-usaha tersebut diatas memerlukan partisipasi aktif dari semua
Orang di perusahaan . ¢
KESEHATAN KERJA .

Ruang lingkup dari bidang ini banyak ditujukan pada manusia atau tg
naga kerja dalam rangka menuju tenaga kerja yang sehat, efisien dan

produktif . Beberapa contoh usaha dari bidang ini antara lain :

pemeriksaan kesehatan awal atau sebelum kerja ;.

- pemeriksaan kesehatan berkala .

- pemeriksaan kesehatan khusus .

- program-program pencegahan berbagai gangguan kesehatan atau -
penyakit baik yang umum maupun yang karena pekerjaan ,

- program-program peningkatan kesejahteraan keluarga dan anak -

dari pada tenaga kerja .
|

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut diperlukan sarana dan
ketenagaan yang memadai, terutama tenaga kesehatan yang telah mendg

patkan ketrampilan di bidang Hiperkes & kesélamatan kerja .

LINGKUNGAN KERJA .

Evaluasi lingkungan kerja merupakan hal yang harus dilaksanakan apg

Bila diinginkan hasil yang maksimal dari usaha-usaha Hiperkes & kg
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selamatan kerja . Evaluasi lingkungan kerja bisa meliputi :

- faktor physik ¢ bising, getaran, cahaya,panas, tekanan,ke
cepatan angin, radiasi .

- faktor kimia Y : gas, uap, debu ,

- faktof fisiologis : posisi mesin, meja, kursi, dan lain-lain

dihubungkan dengan komposisi tubuh manusia.

Upaya untuk menegakkan diagnosa dari kelainan-kelainan yang ada pada
perusahaan tidak bisa dilepas dari evaluasi lingkungan .

Dengan sendirinya untuk mendavatkan hasil yang objectif di perlukan -
alat alat ukur yang sesual dan dapat dipercaya . Apabila hal ini dilg
laikan bukan tidak mungkin lingkungan kerja akan menjalar ke lingku -
ngan umum disekitd}nya o |

Bidang keselamatan dan kesehatan kerja memerlukan penaﬁganan managemen
yYang sungguh-sungguh, terlebih -lebih pada perusahaan yang mempunyai -
resiko kecelakaan tinggi .

Sebagai diketahuli dalam mencoba mengukur kecelakaan para ahli dari ILO
dan Negara-negara industri telah membuat beberapa rumus antara lain :

jumlah kecelakaan y 1,000,000
jumzah man hours

- Accident freqwency rate

|

- Accident severity rate = junlah hari yang hilang X 1.000,000.
jumlah man hours

dimana bila terjadi kematian karena kecelakaan,jumlah hari yang hilang

disetarakan 7500 ‘US.:) 6000 ‘ILO) .
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1.5, METODOLOGI PENEKELITIAN ,

Bila ditinjau dari segi sifat dasar penelitian, kaka penelitian

ini adalah penelitian terapan yang bersifat observasional .

Dari segi tempat penelitian, maka penelitian ini termasuk pe -

nelitian lapangan . Ditinjau dari segi Epidemiologi, bersifat

Cros sectional .

Berpola pada masalah data yang diamati, maka pengumpulan data mg

rupakan data primer dan sekunder ., Berdasarkan metodologi anali-

sa, maka penelitian ini adalah deskriptif .

le5e1e TEHNIK PENGUMPULAN DaTa .

1eDe2s

Data yang dikumpulkan meliputi data primer dan sekunder .

Data primer :

Data ini diperoleh langsuhg dilapangan dengan téﬁnik pelaksa -
naannya dilakukan dengan jalan

1. Form kuesioner / interview

2. Observasi

3. Pengukuran lingkungan dengan alat detektor dan analisa Labg

ratorium ,

Data sekunder :

Data ini diperoleh dari perusahaan yang dikunjungi dan laporan

dari dinas terkait .

ANALISA DATA.

Data diamati secara deskriptif dengan  :perbandingan norma atau
pun angka-angka yang telah ditetapkan sebagai standard (nilai

ambang batas) .
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eDel4o2. Kesehatan kerja :
- angka kesakitan

angka kecelakaan kerja

- angka absensi dan

keluarga berencana ,

eS¢ty 3 Lingkungan kerja @
iklim kerja

bising

kadar debu

pencahayaan

sanitasi perusahaan .

eDelt ly Alat-alat yepng dipekei
- neikro meter
- globe thermometer
- kata thermometer
- sound level meter
- lux meter .
- personal Just sampler .

- spectro photo meter ,

«5.5 PELAKSANAAN PENELTTIAN .

«Deb.1 Wawancara
Wawancara dilakukan oleh penelifi (ketua peneliti dan anggota)
dengan didampingi oleh Counterpart terhadap responden, dalam

hal ini adalah tenaga kerja yang ditunjuk oleh Direktur Utama
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yang dianggap mampu dalam menangani keselamatan dan kesehatan ker
Ja di perusahaan .
Wawancara dimulai pukul 10.00 sampai pukul 14.30 sesuai dengan -

jadwal yang sudzh dikirim oleh peneliti (lihat lampiran),

.5.2 Pemeriksaan lingkungan kerja .
Pemeriisaan lingkungan kerja dilakukan sepenuhnya oleh balai Hipep

kes Surabaya .

.5.3% Lama Penelitian ,
Penelitian ini diperluxan waktu 6 (enam) bulan sejak perjanjian -

kerja sama ditanda tangani ., Jadwal waktu pelaksanaan sebagai beri

kut

Bulan ke
Kegiatan

ST II 8 v ko VI

Persiapan Lapangan fxyy

Pengumpulan d=zta XXX,
Prosesing data XXX
Analisa deata XXX
Persiapan seminar ‘ XXX
Laporan Penelitian u
P J XX&

5.6 BIAY. PZEELITIAN ,
Biaya penelitian yang disediakan untuk mendukung penelitian ini, sg
besar Rp. 5.500.000 ,- (lima juta lima ratus ribu rupiahz dari dana
anggaran pembangunan dan belanja Daerah (APBN) tingkat I Jawa Timur
tahun anggaran 1988/1989. Proyek penelitian dan pengembangan Wila-

"yah Jawa Timur .
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BAB II

HASIL P<NGUMFUTAN DATA & FEMBAHASAN

Pengumpulan data pada <eempat perusahaan didapatkan hasil sbb :

Tabel I
KEADA\N XESEHATAN KErJia PaDA XEEM-AT PERUSAHAAN DI JATIM

1. Iesehatan kerja

Nama PT .

fegiatan LT AP IE £T1) ITII (H) IV (A)
Orgahisasi SRR - = +4
Sarana 1 ¥4+ + - + ++
Petugas | - + e
hktivitas :

- angka kesakitan/bln ! 0,3% .2 0,15% . 0,4%

- pemeriksaan kesehitan +++ + | + ++
- Absentiesme /bln * ! 3,6% 1,58% ?7,5% 1,07%
B, Absentieé;;_;hari‘* L ik 15% Q078 -+ -0:51% 0,05%

Keterangan : * @ Berdasarkan surat ijin dokter (bln Juli 1988).
4+ 1 sesual dengan norma atau peraturan yang ada .
++ : mende.atli norma atau peraturan yang ada .
+ : kuraug memenuhi norma atau peraturan yang ada.
- : tidak .memenuhi norma atau peraturan yang ada .

L]

Dari data pada tabel I terli.ai opahwa untuk bidang kesehatan kerja
hanyz perusahzan I yang melaksanasan program sesual dengan norma 7
peraturan yang ada, semua hasil-hasil kegilatan dapat dimonetor de

ngan baik, sehingga sangatl memudahkan eval.asi.

Dibidang Organisasi perusahaan yang tidax menangani kesehatan ker

Jja hanya perusshaan nomor II yang secara struktural tidak ada .



Hal ini sebetulnya tidak sesual dengan undang-undang pokok keselg
atkani b e ek kerja No., 1 tahun 1970 pasal 10. Dimana peru-
sahaan yang mempunyai karyawan lebih besar 100 Orang seharusnya
sudah memiliki program PZK3 o

Keadaan Organisasi “erusahaan yang bisa menangani masalah keseha =
tan kerja dengan baik dan yang memang sesual dengan norma/peraturan
yang ada dapat dijumpai pada perusahaan No. 1 dan 4 .

B.lai Pengobatan/rumah sakit yang ada dalam lingkungan kerja, dengan
adanya organisasi ini, perusahaan-perusahaan tersebut dapat memberi
kan pelayanan kesehatan secara langsung kepada tenaga kerja pada -
saat yang diperlukan .

Disamping hal tersebut bila perusahaan telah membentuk suatu Organi
sasi yang menangani masalah kesehatan kerja, tentunya dengan secara

konskwen akan menyediakan anggaran dan sarana yang diperlukan ,

Walaupun demikian ada juga perusaaaan yaag menyediakan anggaran

dan sarana bagi ke€sehatan kerja tetapi tidak mempunyai Organisasi

khusus yang menangani hal tersebut, Keadaan ini memungkinkan peru

sahaan tersebut tidak terikat secara moral untuk memenuhi Program

program kesehatan kerja .
Sarana yang diperlukan bagi program kesehatan kerja disuatu pérusg

haan antara lain : PRSI

| mILEK
- B,P / R.S l oERPUSTAKAAN

UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA

Ambulance

Apotik

Perlengkapan administrasi/penunjang diagnostik dll .

Pada umumnya keempat perusahaan yang diteliti menyediakan sarana

untuk terselenggaranya program kesehatan kerja, walaupun tingkat



kelengkapan sarana dari masing - masing perusahaan berbeda .

Beberapa program di bidang kesehatan kerja antara lain pemerik -
saan kesehatan (a&ai,berkala & khusus) pada perusahaan I dan IV
berjalan dengan baik, sehingga dapat diketahui keadaan kesehatan
dari para .tenaga kerja . Adapun kelengkapan sarana & petugasnya

dari masing-masing perusahaan dapat dilihat pada tabel II ,

MACAM FASILITAS DAN TENAGA HIGENE PERUSAHAAN
DISESUAIKAN DENGAN JUMLAH TENAGA KERJA

Tabel II

Mdcem Fasilitas Macam Tenaga
Legort Jumlah Preempl. Ahl
klas katvawan PPPR Klink RS, BRIA Vaksinag Penodic Ind. Dokter Perawat Hygiene Lain-lain
Immunisasi Health Ex. Hygiene Bidan Perush.
1 3000 dan [Mutlak perdu [Mutlak perlu, [Mutlak perlu, | Mutlak perlu [Mutlah pedu |[Mutlak perlu |[Mulak peru [Mutlak perlu ‘Mutlak perlu Mudak perlu | Ergenomi
lehih esusi Peratur-pumlah menu: [Mils tdak ada| menunatjuime [doelenggarskan|dengan fasihtas|Lab.  lenghap.|dokter2 spesa- Pukolog
an Khusus AAfrut kebutuhan| RS, pada jarak| Lsh Kedutuhan fsendin sendifl. his shli hyper{ 1.500 Industny
10 km. kes tull
2 1000- 3000 1gem Idem Idem Idem Ldem Idem Perlu sesian [dem Idem Menurut kepes-Menurut kepet-
bila tidak uda kebutuhun  [dokter2 spesia- luan luan
RS, pada jarak lis  part timer
S0 ki,
R SOU-1wuu Iden Idem Fasihites wnum Idem Idem Idem Fasilitas I dokter full 2 il
Pemenntah’
.
4 200- 500 Idem I Klinik ldem Bila manpu Fasilitas Fasilitas Idem Part, atau Fulll | Full time
S Pemetintah Pemerintah time bila mam-|
pu
S 100- 200 e Khinik senduri lden Fasihtas Idem Idem Idem Part untuk be:| Full I
Pemenntsh berapa perusa-|  atau
haan Part tiume
6 Kurang 1dem Khunk bergs ldem ldem Iem Iem [dem” Pd. Khuik ber-|Part atau Full
dan S0 bung atau 13- @bung  Part [tune pada kli-
awitas umum atau full tuime  [nik bergabunyg .
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Dari tabel tersebut diatas juga dapat dilihat jumlah petugas kesg
hatan harus disediakan oleh perusahaan masing-masing .

Pada thbel I perusahaan no II yang tidak menyediakan petugas khu -
sus untuk kesehatan kerja .

Dalam hal aktivitas atau kegiatan program kesehatan kerja berdasar
kan data / laporan yang tersedia pada keempat perusahaan dapat di

ketahui beberapa hal antara lain :

- Perusahaan II tidak bisa diketahui angka kesakitan/morbidity -
rate/karena pengelolaan pengobatan tenaga kerja diserahkan pada
Instansi lain .

Dari sini terlihat bahwa bila perusahaan tersebut tidak mempu.«

nyaili organisasi yang menangani masalah kesehatan kerja, adalah

tidak mungkin melaksanakan monitoring keadaan kesehatan tenaga

kerja .

- Pemeriksaan kesehatan awal,berkala,khususnya : keharusan melak-
sanalcan pemeriksaan ini ada didalam undang-undang pokok kesela-
matan dan kesehatan kerja no 1 tahun 1970 pasal 8 yang berbunyi
Te P?ngurus diwajibkan memeriksakan kesehatan badan, kondisi -

mental dam kemampuan fisik dari tenaga kerja yang akan dite-
rimanya maupun yang akan dipindahkan sesuali dengan sifat i
sifat pekerjaan yang diberikan padanya .

2. Pengurus diwajibkan memeriksakan semua tenaga kerja yang ber
ada dibawah pimpinannya secara berkala pada dokter yang di -
tunjuk oleh perusahaan dan disetujui oleh Direktur .

Sedangkan sebagail pelaksanaan undang-undang no. 1 tahun 1970 ten =
tang keselamatan kerja, khususnya ketentuan yang menyangkut kewaji

ban pimpinan perusahaan untuk melaksanskan pemeriksaan kesehatan -
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Tabel III

N e !
T - FEIERY T (1) S G IV (a)
Organisasi s f el - - -
Sarana : :
- alat pelindung diri ! +++ + o ++
_‘pMK + +4++ o C VR ++
Petugas s + + ++
Aktivitas : : g
- angka kecelakaan { 1,92 7,86 21 i2,78
- Program P2K3 1 ++4 ++ e 4 4
- kampanye | ! 44+ ++ + ++
- kedisiplinan & penga £ = . T

wasan

Dari data pada tabel III terlihat behwa keempat perusahaan yang di
adakan penelitian ternyata satu perusahaan yang telah memiliki Or-
ganisasist}uk£ura1 yang khusue menangani masalah keselamatan kep
ja dan Hiperkes, dimana penempatan struktur ini disesuaikan dengan
tingkat bahaya yang dihadapi . Sedangkan tiga perusahaan yang lain
selama ini masih dirangkap oleh seseorang telah menjabat baik 88
bagal Pimpinan personalia maupun sebagal Pimpinan bagian Proddksi/

Tehnik,

Organisasi fungsional K-3 yang nampak Jjelas dalam struktur Organi-
sasl perusahaan adalah penting, terutama bagi perhsahaan-perusahaan
yeng mempunyai tingkat bahaya tinggi, sehingga akan memudahkan -pe

limpahan wewenang dan tanggung Jjawab .
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Perusahaan yang mempunyal organisasi fungsional khusus yang mg
nangani masalah keselamatan kerja relatif akan lebih mudah dg
lam penyelanggaraan dan penciptaan ketentuan-ketentuan dibidang
Keselamatan kerja diperusahaannya serara tertulis, dengan mak -
sud menunjang intisari dari perundang—undangén yang ada teruta
ma memuat hak-hak dan tanggung jawab yang tegas dan jelas atas
pengelolaan keselamatan kerja baik bagl manajemen maupun bagi
karyawan . |

Ketentuan-ketentuan dikhidang keselamatan kerja khususnya menge
nai hak dan tanggung jawab, telah dilaksanakan oleh perusahaan
tersebut yang antara lein : adanya kebijaksanaan keselamatan &
kesehatan kerja (K3) atau sefety policy dari manajemeh, penyedig
an dan penyelanggaraan fasilitas-fasilitas yang diperiukan mi-
salnya memberikan prosedur kerja yang tepat, memberikan perala-
tan kerja yang cukup dan baik, memberikan alat pelindung Qesela
matan kerja yan; sesual dengan Jjenis pekerjaan bagli masing - ma
sing karyawannya, menyediakan sarana alat pemadam kebakaran yang
cukup dan sesuaili dengan yang dibutuhkan, memberikan lingkungan
kerja yang aman, selamat dan sehat, memberikan aparat-aparat -
kerja yang cukup tepat dan ahli dibidangnya masing-masing, mem
berikan program kerja yang baik dan disertai pengawasan yang cu
kup serta memberikan pendidikan dan latihan yang tepat, baik -
pendidikan dan latihan secara umum maupun pendidikan dan latihan:
keselamatan kerja dan pemadam kebakaran kepada setiap karyawan -
secara periodik '

Alokasi pendanaan dalam rangka pelaksanaan K-3 jelas dan telah -
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menjadi kebijaksanaan dibidang anggaran ., Tetapi perusahaan lainnya
yang belum mempunyai organisasi secara struktural yang khusus mena-
ngani masalah keselamatan kerja dimana selama ini ditangani oleh -
seseorang yang telah menjabat jabatan tertentu maka pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa pelaksanaan perundang-undangan keselama -
tan kerja belum dapat dikatagorikan cukup baik, bahkan ada perusahaan
yang bisa dikatakan masih berada dibawah standard K-3 secara umum ,
Menurut pengamatan peneliti para manajemen diperusahaan tersebut mg
lihat adanya K-3 belum dianggap sebagal tehnik effisiensi untuk mengg
mankan aset perusahaan .
Didukung dana serta penyediaan dana didalam rangka penanganan K-3 be-
lum diprogramkan secara jelas terutama di perusahaan III ,
Panitia pembina keselamatan dan kesehatan kerja (P2K3) sébagai Organg
sasi ekstré struktur yang bertugas memberikan saran dan pértimbangan |
kepada pucuk pimpinan tentang masalah K-3 adalah merupakan kewajiban
untuk dibentuk di keempat perusahaan tersebut, Di perusahaan III ini
belum terbentuk sama sekali .
Kepengurusan P2K3 ini terdiri dari wakil-wakil bagian dari perusahaan
dengan ketua adalah pimpinan perusahaan .
Komposisi demikian dimaksudkan agar masalah K-3 dapat dijangkau se-
luruh unit yang ada .dan mendapatkan dukungan dari pimpinan peruéaha—
an .
Diperusahaan I,II,dan IV terlihat P2K3 ini telah menunjukkan kegia -
tan-kegiatannya antara lain meliputi

a. Penyelenggaraan sidang - sidang

b. Inspeksi kelapangan .

C. Membuat data/statistik kecelakaan .
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d. Membuat laporan/rekomendasi

e. Dan sebagainya e

Tak satupun dari keempat perusahaan tersebut selama tahun 1988
mencapal nihil kecelakaan (zero accident), Catatanfcatatan ang
ka = .angka kecelakaan dari keempat perusahaan tersbut telah di
buat . .

Diperusahaan I dan IV selain catatan juga dibuat statistik, serp
ta penghitungan angka-angka kekerapan, keparahan dan sebagainya
walaupun diperusahaan IV metodenya masih perlu disempurnakan .
Statistik ini sangat penting, disamping merupakan salah satu
parameter untuk menilai suatu keberhasilan K-3, juga untuk . mg
nentukan pengambilan keputusan fihak manajemen . Ditinjau dari
tingkat kekerapan kecelakaan tertinggi terjadi di Perﬁsahaan Ir
kemudian perusahaan IV, III dan I , Ditinjau dari tngkat kepara-
han adalah perusahazn IV,II,I dan III ,

Didalam pengelolaan K-3 baik mengenai perijinan , penyediaan . -
alat-alat pelindung diri, kasigapan dalam menghadapl masalah -
masalah darurat, pengamanan mesin/pésawat—peséwat dan sebagainya
perusahaan I dan IV terlihat lebih teratur dan terprogramkan ke
mudian disusul perusahaan II dan III, i
Diperusahaan II,III dan IV pejabat - pejabat yang menangani masg
lah keselamatan kerja mempunyal jabatan-jabatan rangkap yang cu
kup banyak sehingga hal ini dapatpnmengakibatkan- masalah‘keselg
matan kerja belum tertangani secara tuntas ,

Masalah keselamatan kerja merupaljan suatu hal yang penangannya =

harus dilakukan secara proposional . °



<0

Untuk perusahaan I tenaga-tenaga untuk itu memang memenuhi syarat
tidak hanya bidang-bidang tehnis seperti keselamatan kerja pesawat
Uap, mekanik, kebakaran,kimia dan lain-lainnya namun juga bidang -
bidang investegasi, administrasi, statistik, P3K dan sebagainya .
Diperusahaan II ada beberapa petugas profesional dibidang keba -
karan, perusahaan IV dibidang kebakaran dan kimia sedangkan di
perusahaan III belum ada sama sekali .

Sebagaimana diketahui setiap tahun Menteri Tenaga Kerja RI mg
ngeluarkan keputusan tentang pola kampanye Nasional keselamatan &
kesehatan kerja . Keempat perusahaan yang diteliti melaksanakan -
kampanye keselamatan dan kesehatan kerja setiap tahun walaupun dg
ngan tingkat kegiatan yang berbeda . |
Kampanye K-3 ini dianggap sangat penting, karena bertujuan : mena-
namkan dan meningkatkan pengertian dan kesadaran masyarakat menge
nai hakekat dan makna K-3, betapa pentingnya K-3 dilaksanakan .
Berdasarkan pengertian dan landasan yang dimaksud, masyarakat ber-
sikap dan bertindak serta melaksanakan K-3 ., Dalam jangka panjang
program ini bertujuan membentuk menciptakan masyarakat tenaga ker-
ja dan lingkungan kerja yang bebas ancaman béhaya kecelakaan, ter
masuk kebakaran, peledakan, penyakit akibat kerja dan pencemaran
lingkungan kerja, sehingga terwujud masyarakat yang sehat, kuat -
dan sejahtera lahir dan batin . :

Meskipun sudah melaksanakan kampanye K-3 ini, tidak semua tujuan

kampanye tercapal pada semua perusahaan yang diteliti .
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Kedisiplinan & Pengawasan Managemen .

Dari hasil pengumpulan data pada keempat perusahaan khususnya -
dalam hal tingkat pengawasan & kedisiplinan karyawan, maka pada
perusahaan II dan IIT terlihat kurangnya kedisiplinan karyawan -
dalam hal pemakaian alat pelindung diri .

Keadaan ini perlu pembinaan dan pengawasan yang lebih baik dari
managemen yang memang merupakan sebagian dari tugas seorang -
manager (sesuai UU keselamatan kerja no, 1 tahun 1970 bab IV pg

sal 5) °

Sanitasi Perusahaan .

Dari hasil penelitian pada keempat perusahaan, perusahaan I dan

IV sudah melaksanakan program snitasi dengan baik, sedangkan pge

rusahaan ,II dan III masih belum melaksanakan program sanitasi dg -

ngan baik . Program-program csanitasl yang dilaksanakan antara -
lain
1. ruang kerja : - kebersihan
- ventilasi
- suhu . | |
2. sarana makan
3, sarana kesejahteraan :
¢ - ruang istirahat
- tempat ibadah
L4, sumber dan penyediaan air .

B L Saranal cuci

6. kamar kecil
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HASIL PENGUKURAN PT, HEN CHIANG

. INTENSITAS KEBISINGAN Tabel IV
No.! Lokasi pengukuran !Intensitas ! Jenis ! Keterangan .
terukur Kebisingan “

1. ! Bag. Pencuci/pencelupan !

! -Eada saat exhaust ja ! 93 ! Kontinyu ! > NpB
an.
! -pada saat tidak jalan'! 76 ! AT ! < NaB
2. ! Bag. Keling ! 80 - 84 L ! << NAB
3. ! Bag. Pengscatan ! 82 - 84 | G RS ! < NAB
4.! Bag. PoN. ! 88 - 92 L ! > NAB
5.! Bag. Press " 184 - 86 ! e M oaa ! > npB
6. ! Bag. Bengkel Y77 - 78 N ! < NAB
7.! Bag. QOven ! 78 -+ 80 ! a1 ! < NpB
8. ! Bag. Poles / Linggis ! 80 - 82 ! . M ea ! << NAB
9.! Bag. Press !84 - 88 ! eo M oo ! > NRB
» INTENSITAS PENERANGAN. Palyel o
No.! Lokasi Pengukuran ! Intensitas penerangan ( Lux )! Keteranmm
! ! Lokal !  ymum ! ( Jenis ,

s !RATA} Kisaran !Rata2 Kisaran! penerangm

1. ! Bag. Pencucian/Celup ! 82 B0=86 ' 170 160-180! glami +
.buatan.
2.! Bag. Keling 1115,5 60-173 ! 31,5 30-33 ! alami
3. !Bag. PoON 1148 94-198 . 133 50-293! alami
4,! Bag. Poles/ampelas ! 46 34«58 ! 121,5 1112132 alami
S.! Bag. Press ! 30 23=-37 ! 43 20-77 ! alami
6.! Bag. Bangkel 1297 127-554 I 99 521461 slani
7.! Bag. Oven ! 34 23-39 ! 43  33-48 ! albami
8.! 8ag. Poles/linggis ! 64  43-87 ! 78,5 16m125! alami

9. ! Bag. Finishing 111y . s&=190 109 ' 65=170 ! alami

MILIK
PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA

’ - SURABAYA

TR RN
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KADAR DESU DAN IKLIM KERJA Tabel VI
No. ! Lokasi pengukuram ! Kadar Debu ! Sk Y sba ! RH ! v
mgr/m3 S T R B
1. ! 8ag.poles Tepurg L BiET 1 3550 27,0 ¥ B8 1.0..706
2. ! Bag.Poles Amplas ! 03 I 33,5 12%7,0 ¥ 84 ) D28
3+ i Hag.Cak ! - 1 35,5 126,00 .¢ §3 Y 0,00072
4, ! Bag. Qven ! - e 12 5 o R b S - R e
Keterangan @ % Sk = Suhu kerimg
Sbha = Suhu basah alami
RH = Kelembaban Nisbi
v = Kecepatan zliran udara

/

“ NAB debu yang mengganggu kenikmatan kerja

Pljalah

K8DAR GAS

10 mgr/m3.

Tabel VII

Lokasi pengukuran

No. ! Kat»r Gag Terukupy ! NAB
! Bage Oven ! Bag. Kawat ! Bag. Cat ![ﬁfﬁ?ﬁéﬁg;
Foc H,S ; ! ttd ! 0,29 ! - ! 2o'ppm
T i 305 ! g,0%4 ! 0,12 ! - ! 5 ppm
7oy co ! 2,41 ! U . - ! 1C0 ppm
. 0y ! 8,62 0,006 ! = ! d
Bl nb ! G266 1 - ' 0,082 } 0,15 mg/m
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I, PT, HEN CHTANG,

Kebisingan:
Dari hasiz penguxuran lihat tabel) kalau kita kaitkan dengan -
standarisasi Hiperkes di Cibogo tahun 1974 dimana NAB bising ada
lah 85 dBA, mzka pada tempat-tempat tertentu (pencucian, pom, pres)

telah melebihi dari batas yang telah ditentukan .

Penerangen
Hampir semua penerangan di pabrik panci Hen chiang memakal penera-

ngan alamiah, kecuali dibagian pencelupan/pencucian, Namun demiki

an hasil hasil yang didapatkan semuanya masih dibawah standard yang
telah ditentukan .

Menurut peraturan }erburuhan No. 7 tahun 1964, maka pada tempat -

tempat kxerja yang telah diukur sesual dengan pekeérjaan-pekerjaan

yang memerlukan penerangan minimal 200 luxs .

Kadar debu :

Dari hasil pengukuran kadar debu liruzaz ‘terja, maka hasil dari ke
empat ruais zerja tessmuanya masih dibawah dari nilai ambang batas
yang telah ditentulian sesuail dengan hasil loka karya standarisasi -
Hiperkes di Cibogo yaitu 10 mg/m5 untuk debu yang hanya nengganggu

xenilmatan kerja dan tidak berakibat cacat pada paru-paru .

Suhu dan Kelembaban

Dalam hal suhu, penguszuran suhu kering, ruvanya hanya pada satu bg
gian yang memiliki suhu yang agak panas. Sedangkan dibagian lain

: : e % 0
umumnya yaitu vernilai antara 30 - 33 C ,



26

Mungkin hal ini disebabkan karena kelembabah yang ada di pabrik

Hen Chiang, sehingga memberi kesan bahwa pada keempat tempat ker
ja semua pengukuran menunjukkan angka di bawah dari nilal yang di
perkenankan ., Xeiemvaban relatif yang wzum di Indonesia yaitu an-

tara 65 - 90+, sedang yang ada di PT Hen Chiang antars: 51-64 % .

Kecepatan aliran Udara @

Untuk bagian poles dan bagian open kecepatan aliran udara dapat
di:atakan cukup hanya pada bagian cat yang diisixan bahwa aliran

udara di situ sangat minim .

Kadar Gas :

Mengenai kaaar gas pada 3 tempat di pabrik tersebut_(babian open
bagian ..awat, bagian cat hampir kesemuanya menunjukﬁan bahwa kon
sentrasi gas-gas yang berada di 5 tempat di pabrik tersebut masih
dibawah NAB gas diudara berdasarkan surat keputusan Menteri nomor -
SE 03/Men/1978 hanya untu. :tadar b dibagian open yang sedikit me

.

lebihi dari pada NAB .



« Nama Perusahaan ¢ PT, ISPATTINDO

e A lamat : Kedung Turi Taman Sidoarjo

e« Jenis Perusahaan

+ Pengukuran
« Tanggal Pengukuran
. Lokasi Pengukuran
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Emisi Cerobong
¢ 27 Oktober 1988 .
: Cerobong Ispatindo

’oHaSil
Tabel VIII
No ! Parameter ! kadar
! !'terukur

!

! __baku mutu Emisi ! keterangan
A A - ! [ S |

ke
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Kabut asam sulfat !
atau sulfur trioksida !

Oksida Nitrogen (NOX) !

Karbon monoksida (CO) !

Partikel padat (opera !
si lainnya)

Hidrogen Sulfida (HpS)!
Metil Merkaptan(CHBSH)!

Amonia (NH3) !
Gas Chlorin . ;
Hidrogen Chlorida !
Fluor,asam hidro

fluorida/senyawa inoyx
ganik fluor

Timah hitam (Pb)

Gas-gas asam (SO») !

0,01
0.041

10,20
1

!
!
!

11.70
!
!

11,00

'0.40

15,00
10,002

1100
10,20
10440
104015
!

!
.

10.025
33.50

10,25
!

! o
!
!

4460
!
:

11,00

'0450

!5.,00

! -
!2501
10.25
10,50
i0.025

!
.
!
.

'0.03
16,00
!

!

10,30

!
!
!

14e60
! _

11,00

'0460

16625
1001

1500
10430
10,60
100kl

!
!

10,04
!17.50
!

' g SO;/Nm° dari
!buangan gas .

!buangan gas bg
!bas dari kabmt
!yang persisten

!Buangan gas -

- 1tek berwarna

!'g/Nm
! g/Nm>

! g/Nm>

tppm (v/v)
! ppm

! ppm

-zg/HCL/Nm3

1g/HCL/Nm>

!g asam hidro
!fluorida/Nm3
!dari buangan
!gas.

! g/Nm3
! g/S03/Nn>

!dari buangan
! gas
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13 ! Seng (Zn) I = = 10,10 ! 0410 ! 0,15 ! g/Nm3
14 ! Air raksa (Hg) JoSavey o0 1 0401 deo0e ) g fNad
15 ! Kadnium (Cd) | 0,03 10,015 ! 0,015 ! 0,025 ! g/Num’
16 ! Arsen (As) I == 10,025 ! 0,025 ! 0,04 ! g/Nm3
17 ' Antimon (Sb) ! —= 10,025 ! 0,025 ! 0,04 ! g/Nm>
Catatan : :

1o Baku mutu Emisi sesuail surat Keputusan Gubernur KDH Tk I Jatim
No, 188 tahun 1988, daerah/zone

A = baku mutu ketat, untuk pemukiman .
B = baku mutu sedang, untuk perkantoran.’
C = baku mutu ringan, untuk industri .

2. Spectronic 21
untuk : Cd, Pb

3, Alat-alat yang dipakai : - spectronic 21

. - AAS Papkin - Elmer
Kadar gas Tabel IX
g ' _kadar terukur pada lokagi !
Hes | Fapsmober ! Bag.Purnace  !Bag., pit side ! NAB
! ! (L atas) '(L.bawah) !
ol
I o B8 ! ttd ttd 20 ppm
2 r6h ! ttd 0,0018 100 ppm
3 .4 80, 0,0033 0,0101 5 ppm
4L ! NO 0,0996 0,0047 ?
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Kadar debu, iklim kerja dan intensitas kebisingan.

: Tabel X

No. ; Lokasi pengukuran ; ?gc)i(gg? 5 R% 5 kaggymgebu gggzak?g%Z%
!. ! Bag. Furnace 152,01 27 W 73 4. 09714 ! 82 - 85
2. ! VWaktu pengisian TR S M 1 103-105
3. ! Bag. pit side 134,0 127,55 1 64 1 1,095 ! 83-84
4L, ! Bengkel P = 1 =« ! o1 - ! 82 - 84
%« 1. Oksigen plant TN SRR R R - ! 88 - 90

! (Operator) L SR TR S - ! 86 - 87
6 ! Rolling f e b e B - L 89

! (Nperator) Lovm 1w ow ] - ! 80 - 82

Keterangan
* Sk : suhu kering

Sba : suhu basah alami
RH : kelembaban nisbi

* NAB iklim kerja dan kebisingan menurut SE Menakertrans No. 01/
MEN/1978 adalah '

- suhu basah alami - R
- kelembaban nisbi t: 65% -95%
- kebisingan : 85 Dbk »

i

Kebisingan dari delapan tempat yang diperiksa maka 4 tempat didapat
kan intensitas kebisingan yang melebhihi 85 dBA .

Bahkan dibagian Furnace pada waktu kebisingan disitu akan mencapai
kisaran 103 - 105 dBA, hal ini perlu perhatian khusus ,
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Iklim kerija :

Dari delapan tempat yang dilakukan pemeriksaan untuk mengetahui
iklim kerja di PT. Ispatindo, maka baik suhu basah alami, maupun
xelembaban ° meskinya masih dalam batas-pstas dibawah NAB ber
dasarkan SE Menaker No, 1/Men/1978 .

Kadar Debu :
Pemeriksaan kadar debu yang dilakukan pada dua tempat yaitu di -
bagian Furnace dan bagian pit side, hasilnya masih dibawah dari

NAB debu besi (NAB Forn oksida = 10 m/m>) ,

Kadar Gas ; : ‘
)

Pada pengukuran gas CO, 502 dan NOx pada bagian furnace dan pada
bagian pit side hasilnya masih dibawah dari NAB yang telah ditep

tulkkan .

Suhu dan Kelembaban :

Pada pengukuran suhu kering pada dua tempat (5agian Furnace & bg
gian pit side) maka hasilnya umumnya masih berkisar antara 30 -
34°C .

Mengenai kelembaban mungkin yang ada pada dua tempat di pab;ik -
tersebut masih memenuhi syarat dari relatif hemidity berdasarkan

SE Menteri No. 01/Men/1978 .
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Pengukuran Emisi dan Cerobong :

Dari pengukuran terhadap emisi cerobong, maka kini pemeriksaan
terhadap 7 bahan kimia yang diperiksa (asam sulfat,0Oksida Nitro

gen, Carbon monoksida, partikel padat, Hidrogen sulfida, NH, ti-

>

mah hitam, gas-gas asam Cadnium) maka hanya Cadnium saja yang -

hasilnya melebihi .

HASIL PENGUKURAN INTENSITAS KEBISINGAN
PADA PI', AJINOMOTO, MOJOK .RTO
TANGGAL 26 OKTOBER 1988 .

Tabel XI

No. ! Lokasi pengukuran 'Jam ! Intensitas kebisingan ! jenis ke-
! ! ! ( dB.A ) ! bisingan

1. ! Packing merah :10.45! N - 77 ' kontinyu
2. ! Packing kuning Y10: 47! 72 - 77 ! kontinyu
3, ! packing coklat 110, 50! 70 - 72 ! kontinyu
L, ! packing hijau 110.54! 75w T ! kontinyu
5e . | packing 250 gr 111,00! 77 - 78 ! kontinyu
6. ! Stieching 111.06! 72 - 7h ! kontinyu
7. ! Control Room 112,06! 69 - 70 ! kontinyu
8. ! Boller i12 « 10} 83 - 84 ! kontinyu
9, ! Diesel L2 1Lt 3 - 99 ! kontinyu
10, ! kompresor 112,17} 84 - 98 ! kontinyu

1% ¥ Chiller 112 20! 84 - 90 ! kontinyu .




.32

HASIL PENGUKURAN INTENSITAS PENERANGAN
PADA PT. AJINOMOTO, DI MOJOKERTQ
TANGGAL 26 OKTOBER 1988 .

Tabel XII ‘

No, Lokasi Pengukuran ! __Intensitas penerangan (Lux) ! Jam

! Lokal ! -~ Umum !

'kisaran 'rata-2!Kisaran !rata-2!
Ts Packing merah 1174-208 ! 188 !112=-132 ! 120 !' 10.45
Co Packing kuning ! 154-182! 162 !111-155 ' 129 ! 10,47
Ds Packing Coklat ! 194-198! 196 !118-147 ' 131 ! 10.50
b, Packing Hi jau ! 208-538! 422 -1118-726 ! 317 ! 10,54
5 Packing 250 gr ! 2%« 751 57 1116-225 ' 164 ! 11,00
6. Stieching ! 98-142! 116 ! 95-115 ! 103 ! 11,06
7 Cortrol .Room ! 115-656! 339 1113-845 ! 368 ! 12,06
8. ! Boiler ' 105-187! 139 1110-768 ! 373 ! 12.10
9. Diesel I 65-3741 151 Y158-555 1 - 350 ) 1214

HASIL PENGUYURAN KADAR DEBRU
PT, AJINOMOTO

Tabel XIV
No. Lokasi ! Kadar Terukur ! keterangan

! (mgr/M~” udara) ! |
i Bag. paking 25 gr ! 0.867 !
2o Bag. paking 250 gr ! 1.29 !
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HASIL PENGUKURAN TEKANAN PANAS & DEBU_

Nama perusahaan : P.T. AJINO MOTO.

J e'n i s : Perusahaan bumbu masak.
Tanggal : 26 - 10 - 1988.
Al amat : MOJOKERTO.
Tabel XV
No ! Lokasi Pengukuran ! Jam ! Tk ! gb | Tba ! pye ! 1881 I R Keterangan
o
. & C & & S0
1. ! Bag. PacKing 50 gr.! l0.00 ! 29.!' 22 ! 20,5 ! 30,5 ! 23,5 ! 60 ! Ruangan tertutup,dengan AC
- Bag. PacKing 25 ar.! 10.20 ! 31 ¢ 23 & 22 ! 31 ! p4,7 ! 57 ! Dalam satu ruangan dgn paching 504.

3. ! Bag. PacK. Stiching! 10.40 % 26 ! 20 ! 19,5 ¢ 28 ! 22,05 ! 62 | Dlm ruang tersendiri,;dapa AC >>

4. ! Bag. Contwel yoem 4 11,6004 33 .5 25° N 24 '35.5 ¢ 27,25 ! 60 ! Terdpt sumbex nanas, AC 1 buah, '
5. ¢ Bag. ketel P lds2e b 38t L or T P40 ! 3,9 Y 52 ! 2 buah ketel,ruangan tcerbuka.

6. ! Bag. Dicsel S U B (s e R /I v A S 7 !'39,5 ! 3(,37 ! 54 ! Ventilasi berupa ckhaustex diatap
7. ! Bage Chillor ViRaee L osr s L 270 2426 t 39 ! 26,0 ! 54 ! Ventilasi alami (R terbuka j. !
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HASIL PEMERIVSAAN
AIR LIMBAH PT, AJINOMOTO
TANGGAL 21 NOPEMBER 1988

Tabel XVI
No. ! Parameter ! Hasil Pemeriksaan ! Baku mutu air
! ! mgr/1l ! gol I
1"y "BOD ! 5,51 "1 30 mgr/l
TR A o W ! 9,26 ! 80 mgr/l

3 ! Suspended Solid ! 68,0 ! 100 mgr/1

Hasil Pengukuran tingkat kebisingan :

Pada hasil pengukuran nilai intensitas kebisingan pada‘ll titik
‘tempat) didapatkan (lihat tabel) bahwa sebagian besar yaitu 8 dari
9 tempat masih dibawah NAB yang te.ah ditentukan . Sedangkan pada -
% tempat (ruang diesel,ruang komputer,ruang Chiller) menunjukkan -
hasil melebihi dari NAB , bahkan pada ruang Diesel nilai kisaran dg
ri tingkat kebisingan selalu diatas dari NAB yang ditentukan (93-98
dBA) .

Pengukuran Penerangan :

Mengenai intensitas penerangan di ruang kerja packing, sedikit di -
rasakan kurang terang, karena rata-rata ditempat packing penerangan
nya berkisar antara 150 - 200 luxs. Sedang aturan menurut PMP No 7
tahun 1964 untuk pekerja sejenis itu (packing/pekerjaan yang butuh

sedikit ketelitian) dianjurkan paling sedikit intensitas penerangan =
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harus paling sedikit mempunyai kekuatan : 200 Luxs .

Pengukuran Debu

Hasil pengukuran debu pada dua tempat bagian packing didapatkan

hasil yang masih dibawah NAB debu yaitu 10 mg/m3 udara .

Hasil Pemeriksaan air limbah

Pada pemeriksaan_air limbah dengan memakail 3 parameter yaitu BOD,
COD dan suspended solid, hasil ketiganya masih dibawah dari NAB -

baku mutu air golongan I .

Pengukuran Suhu

Suhu kering
Untuk pengukuran suhu kering dilakukan pada 7 tempat dengan hasil
sebagai berikut

Pada 4 tempat yaitu Bagian packing 50 gr

Bagian packing 25 gr

Bagian pack stiching

Bagian control room ,

masih dalam batas suhu kering umumnya disuatu perusahaan yai;u ber
nilai antara 30 - 349C ., Sedangkan 3 tempat lainnya (bagian ke-
tel, deesel, bagian scoller) diatas suhu kering umumnya dari suatu

perusahaan (lihat tabel) .

Suhu basah

Untuk mengukur suhu basah, sesual dengan ketentuan dari surat eda-

ran Menteri Menaker No. SE 01/Men/1978, maka nilai/hasil dari suhu -
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basah harus dikaitkan pula yaitu dengan kelembaban nisbi, dimana

untuk MNAB iklim kerja adalah terendah 21°C suhu basah dan 3000 -

suhu basah dengan kelembaban nisbi diantara 65 - 95%. Berdasar
pemeriksaan suhu basah dan kelembaban nisbi pada 7 tempat (lihat
tabel) maka pada ketujuh tempat tersebut masih dalam batas-batas

NAB dari SE Mentri No. O1 tahun 1978;

ISBB : Bila menilai dengan perhitungan ISBB diruangan (0,7 suhu-
basah + 0,3 suhu radiasi) maka pada ke-4 tempat (lihat tg
bel).

Bagian packing 50; packing 25. bagian pack sticking dan
kontrol room masih dibawah temperatur 27,6°C

Sedang pada ke-3 tempat lainnya (bagian ketel, bagian die-
sel dan bagian cliller) hasil ISBB*nya adalah berkisar 30°C

Berdasar pengalaman penelitian sebelumnya, harga ISBB dikaitkan

dengan keluhan dan rasa panas sbb :

Tanpa keluhan / Yata palas ssesesses LOBB 3 27,65° C
Adanya rasa panas s 6o nn s nnn BODE 28,8-29,6
Tidak tertahan rasa panas eco0coccoence ISBB . 30 ,2 °

L tempat termasuk katagori tanpa keluhan

3 tempat termasuk katagori keluhan rasa panas/tak tertahan . '
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HASTL PENGUKURAN ATR LIMBAH

PADA PT.

TANGGAL 20 SEPTEMBER 1988

PETROKIMIA GRESIK

Hasil pemeriksaan KIMIA Tabel XVII
Hasil Batés maks. Air Buangan

FRUEm et i Analisa S.K. Gub. 43/1978 gt

F ISl KA
Suhu °C - 10° dari badan air
Zat terapung mg/| - nihil ‘Yang tertahan oleh

saringan dengan

KIMIA ’ lubang ukuran 3 mm
Aluminium jumlah mg/! seangin 10 sebagai Al
Arsen jumlah mg/| tak ternyata 1 sebagai As
Barium jumlah mag/l tak ternyata 1 sebagai Ba
Besi jumlah mg/I 0,11 4 sebagai Fe
Chrom martabat 6 mag/! 0,0 0,1 sebagai Cr
Kadmium jumlah . mg/I 0,0 1 sebagai Cd
Raksa jumlah mg/I "tak terﬁjata 0,1 sebagai Hg
Seng jumlah mg/I o,o]_". 4 sebagai Zn
Tembaga jumlah mg/I 0,01 1 sebagai Cu
Timbal jumlah mg/I 0,02 1 sebagai Pb
Ammonia bebas mg/l 0,005 1,5 sebagai NH3
Chlor bebas mg/| 0,0 0,05 sebagai Cl,
Fluorida mg/| 0,0 2 sébagai ion F.
Nitrit mg/I 0,02 1. sebagai ion NO,
Phosphat mg/I 0,88 2 sebagai ion PO,
Sulfida mg/I 0,0 0.1 sebagai ion S
B.0.D. 5 hari 20°C .. mg/| 4,59 30 sebagai O,
C. Q. L. mg/| 11,55 80 sebagai O,
pH 6,95 6,5 — 85
Uji Biru Metilen negatip negatif
Angka KMnO,4 mg/| 445 30 sebagai Op
Zat tersuspensi mg/| kurang dr,.20 20 Per. Men. Kes.
Minyak dan lemak mg/! 3,60 10
Phenol jumlah mg/| - 0,1 sebagai phenol
Sianida mg/I ol ;Esz?r.%:a};a,& 0,1 sebagai ion CN
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Pemoerilksaan lLingkungan Kerja

Tabel XVIII

) J%Q'tunan { Hasil Pemeriksaan
No. lMacam Pemeriloaon HO:Sk. 01/MEN/78 ]
NO:SE. 02/KEN/T78 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
iP.NO: 07/64 :
1. | Suhu Bola Basah Alemi 21% - 30% * . | 26 26,5 | 27 28 26 .| 26 25 25 25 25
2. | Indek Suhu Bola & Basah (ISLD) 30.6.C 27,5 |25,6
26.7°C 27,2 12851 28 29,1 27,4 25,75 [25,9 25,6
3. | Kelembabab Nisbi 65 * —- 95 % 78 65 79 (80,5 52 73 [84,5 | 84 80,5 | 84,5
4. Kecepatan Angin: '
* Ruang AC 10 cw/dt s
«.** Ruang Tanpa AC 25 cm/dt 20 |o0,1 2 0,1 1 4 - 22 2
*#+ Udara Bebas 100 ¢p/dt 104
5. | Kebisingan 85 dB - 65 55 - - 54 58 - - -
6. Kadar Debu 0,26 mg/m> - 5,06 - s £ = = 5 = e
T Penerangan . 80 - 170 1lux L = = = S = = 3
300 - 700 1ux 3000
8. Gas: S02 0,10 ppm Al o & i N ” i L s -
NH3 2,0 pmm
9. | Getaran Mekanik = - 2 X 2 o ) e B 3 L

Tempat: 1. Gudang Belerang 7/ Frod I 6. Rusng Pengantongan 1

2. Ruang Barak Operator Forklit'/Cudmxg I /Sar 7. Ruang Administrasi Gedung Keumsan

8. Unit Centrifuge/zA II
9. Unit CO2 Compressor/ZA II
10. Unit 5300/Vacum Fump/zA 11

3. »Ruang Barak Pengantongan I
4. Bin Pengantongan I o
5. Ruang Gudang Peralatan Safety
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Pemerikgaan Lingkungan Kerjo

olj.atasan Hasll Pemeriksaan
lo. liacam Pemerilcsaan fof‘j}:' O1/2IEN/78 ‘
10: SE. 02/1EN/78 k A :
' EiP.NO:07/64 n 12 13 f 18 17 18 19 20
1. | Suhu Bola Basah Alami 21%¢"~ 30 26 | 26 21 26 | 26
2. | Indek Suhu Bola & Lasah (ISLD) 30.6,C 21,55
26.7°% 26,6 | 27,8 26,9 |26,55
3. | Kelembabab Nisbi 65 % - 95 % 88 83 78 83 79
4. Kecepatan Angin:
* Ruang AC 10 cm/dt 12 9 18
» ** Ruang Tanpa AC 25 om/dt 22
*#*% Udara Bebas 100 cm/dt 100
5.| Xebisingan 85 aB s 3 55 ) - 65
6. | Kadar Debu 0,26 mg/m> - 2 NS i ot
T, Penerangan 80 - 170 lux - - - 150
300 - 700 lux 2400
8. | Gas: 502 0,10 ppm i i i 3 A
NH3 2,0 pym
g. 5 Getaran Mekanilk - - = = = )
Tempat: 11. Unit Filter ZA II 16.
12. Ruang Barak Mekanik ZA II il
1 3. Ruang Gedung Administrasi Kantor Petronika 18
14. Daerah Reaktor/Prooes/Petronika 19.
15. Daerah Ware House/Petronika 20.
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Berdasarkan tabel XVITII iklim kerja di PT., Petrokimia (Persero)
di 15 ftempat masih dalam batas-batas NAB berdasarkan SE Menaker

No. 01/Men/1978 .

Kadar debu :

Di ruang barak Cperator Forklif (gudang sar I, kadar debuqya me -
lebihi nilai ambang bvatas yang telah ditentukan, untuk debu tersg
but hanya mengganggu kenikmatan kerja dan tidak berakibat cacat -

pada paru - paru ,

Penerangan

Dalam hal penerangan di PT. Petrokimia (Persero) sudah memenuhi -

1

syarat sesuni isngan peraturan perburuhan No, 7 tahun 1964 .

Xebisingan

Pada tabel YVIII phda tempat no 2,3,6,7,13 dan 15 semuanya dibawah

nilai ambang batas .

Air limbsh ;
Berdasarkan tabel XVII, bahwa bahan-bshan kimia yang terkandung da

lam air limbah s:muanya dalam batas normal . Menurut batas maksimum

alr limbah SK Gubernur No. 43/1978 .
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Telah dilaksamakan penelitian pada 4 (empat) pabrik yang ber
lokasi di Gresik, Surabaya, Mojokerto dan Sidoarjo yang mempunyai
resiko kecelakaan tinggi .

Dari hasil "Penelitian tersebut didapatkan $

[y

1. Perusahaan yang tidak mempunyai wadah bagi kegiatan program
kesehatan kerja tidak dapat memonitor keadaan kesehatan para
tenaga kerja »

2. Pemeriksaan kesehatan (awal,berkala,dan khusus) belum selu -

ruhnya dilaksanakan oleh semua perusahaan .

3. Tenaga kesehatan (dokter dan paramedis) diperusahaan belum mg-
rata ada pada scemua perusahaan yang uiteliti .

L, “rogram keluarga berencana perusahaan belum merata dijumpai
pada semua perusahaan .

5. Perusahaan yang telah menempatkan masalah keselamatam kerja -
sebagal bagian yang tak terpisahkan dengan masalkah managemen
didukung dengan program - program serta pelaksanaan dilapang:
an lebih berhasil dalam penanganan keselamatan kerja . |
Kenyataan ini terlihat antura lain adanya tingkat kekerapan

kecelakaan (frequency] dan tingkat keparahan (severity) di pg

rusahaan masing - masing .
6+ Penanganan keselamatan kerja yang dilakukan oleh tenaga-tenaga

profesional ternyata lebih berhasil .
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7. Perusahaan-perusahaan dengan resiko kecelakaén tinggi akan
lebih effektif bila ada suatu wadah tersendiri, yang secara
fungsional menangani keselamatan kerja. Wadah atau organisg
si ini harus ditempatkan pada daerah operasi perusahaan yang
mempunyai tingkat bahaya paling tinggie

8., Perusahaan yang telah menfaatkan P2K3 sebagai Organisasi =
exstra struktur, didalam penanganan keselamatan kerja mencip
takan hasil yang lebih baik .

9. Pejabat-pejabat yang menangani keselamatan kerja diperusahaan
dengan Jjabatan rangkap yang terlélu banyak ternyata  kurang
effektif . '

10. Pendidikan dan latihan keselamatan kerja éecara berkesinambung
an sangat penting didalam penanganan keselamatan kerja .

11. Keadaan lingkungan kerja pada beberapa perusahaan belum per -
nah dievaluasi .

12, Hasil evaluasi lingkungan kerja menunjukkan adanya beberapa -
hal yang perlu mendapatkan perhatian dari beberapa perusahaan
antara lain : pencahayaan,kebisingan, kadar gas tertentu, suhu
lingkungan, dan penyediaan dan penggunaan alat pelindung diri,

[
ARAN - SARAN .

. Agar setiap perusahaan menyusun kebi jaksanaan keselamatan kerja -
secara jelas dan tegas . Kebijaksanaan tersebut harus tertulis dan
dipakai oleh setiap tenaga kerja dan diikuti tindak nyata dilapa -

ngan, kebijaksanaan ini harus ditinjau setiap saat .
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Penznganan keselamatan kerja agar dilakukan oleh tenaga-tenaga
profesional sesual dengan bidang tugas/tingkat bahaya yang di
hadani . .

Perusahaan-2 dengan resiko kecelakasn tinggl agar mempunyai wg
dah atau organisasi yang secara fungsiovnal menangani keselama
tan kerja, Dan dawah -t:u grganisasi ini agar ditempatkan pada
dazrah operasi perusahaan yaung mempunyail resiko kecelakaan ting
I B

Perusahaan yang telah membentuk P2K3 agar memanfaatkan organi-
sasi exstra, struktur ini agar dapat menciptakan hasil yang le
bih baik khususnya dalam penanganan keselamatan kerja .
Pejabat-2 ya.g mena.gani keselamatan kerja .diperusahaan agar
tidek merangkep jabatan-jabatan tertentu .

Pendidi<an dan latihan keselamatan kerja agar selalu dilakukan
secara ocerxesinambungan bailk bagl managemen maupun karyawan se
hingga <emampuan dan asetrampi. an dalam peunanganan keselamatan
erja mencapai hasil yang lebih baik .

Pemeriksaan kesehatan hendar.ya dilakuxan baik sebelum diterima
sebagal karyawan, bers<ala maupuu pemericsaan kxesehatan khusus,

'

Penyediaan alat-alat pelindung diri yang diharuskan dalawm teuipat
kerja harus tersedia, kedisiplinan untu. memaxai, dan sestilm pe
neliharaan hendaknya diperhatisian dengan baik oleh perusahaan .
Perlu dizdasan penyuluhan, latinan dan vpendidizan tentang kese-
hatan dan zeselamatan xerja bea. i senua tenaga kerja .
Hygene perusahaan perorangan harus lebih ditingkatkan untuk me -
nunjang seberhasilan pelaksanaan K-3 .,

Pen gswasan yang ketat terhadap undang-undang atau peraturan -

Menteri oreh instansi yang berwenang .
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ELITIAN K-3 PADA PERUSAHAAN Surabaya, 10 September 88,
G_MEMPUNYAI RESIKO TINGGI , :

p ada Yth,

irektur PT Petro kimia di Gresik
irektur PT Ispatindo di Sidoarjo
irektur PT Henchiang di Surabaya
irektur PT Ajinomoto di Mojokerto

e © e e

igan hormat,

wnjuk surat Perjanjian Kerja Sama Penelitian Bappeda Tingkat I
pinsi Jawa Timur dan Universitas Airlangga Surabaya tentang Pe
itian K-3 pada Perusahaan yang mempunyal resiko kecelakaan ting
dengan sasaran Penelitian :

- Kegsehatan kerja

- Kegselamatan kerja

- Kegsehatan lingkungan kerjas .
'uk maksud tersebut diatas peneliti akan melaksanakan kunjungan =
Perusahaan Saudara dengan jadwal sebagai berikut :

---------------------- ----‘-'-.'-*-.---‘--~-‘-----‘C--1'-~‘-‘---C-‘---~-—--
._! _Nama_Perusahaan___1_____ Hari / Tanggal _____._____l_Unsur Penaliti _
, | PT. Petrokimia | Senin 12-9-88 ; Rabo 14-9-88 | Depnaker: 3 Org.
oo _1_Senin _19-9-88 ; Rabo 21-9-88_I Unair : 3 Org.
. 1 PT. Ispatindo | SelLAsa27-9-88 ; Rabo 28-8-gg | Salal Hi-

perkes : 1 Org.
| ! Selasa45194~881 Rabo 5-10-88 |

-------------------------------------------- e Bappedai: 2 0rg.
. | PT. Hen Chiang | Selasal1.10-88;Rabo 12-10-881
e ___)_Se128218-10-88; Rabo_19-10-88!
. | PT., Ajinomoto | Selasa25-10-88; Rabo 26-10-88]

! | Selagsa 1-11-88; Rabo 2-11-881 :

D D D D D WD W D D - D ) D D D D D P D D P D D WD WD D D W W e D ) W W D D ) D D WD G - P D - D O ] O G P WD WS P D WD WD D WD W WD D WD D WD WD D =P =D -

Siwandi, MOH

NIP, 130§w7197 .




LEST K, PADA PERUSAHAAN YANG MEMPUNYAI RESIKO TINGGI .
a:::::}:unaznuuuu:nuuunu::-:tzuuuauanunauuuuln:lnﬂnu:nn
Identitas :
1. Nama Perusanaan H
2. L okasi H
3. Jumlah Karyawan : Orang
Laki-laki : Orang
Perempuan H Orang
- Sistem Peslayanan Kesehatan
1. Management
a. SK berdirinya ada/tidak ada
b, Surat Izin dari Oireksi g
c. Tidak ada v

Struktur Organisasi :
a., Safety Comunity
b, Rumah sakit
c. Gawat darurat
d, Fire and safety

Jenis-jenis Klinik Perusahaan/Pabrik :
a., Klinik Perusahaan sederhana '
b. Klinik sebagai pusat kesehatan di perusahaan i
- Pelayanan kesshatan perorangan (pengobatan/
kuratif), <
- Pelayanan kcsehatan komunitas (pancegahan/
preventif).,

Ketenagaan :
3. Klinik perusahaan sederhana :
Katagors 4 Jumlah 3 Status 3

- Dokter Full/part time .

al;
- Perawat 1 -4 Full time,
- Pembantu Perawat 1 -4 Full time.
-~ Tenaga Administrasi 1 Full time,
- Petu.jas Pembersih 1 -2 ~Bull time,
- Petugas Exspedisi/sopir s A part time,
1

- Aslsten Apoteksr bila perlu,;
- Sopir -mbulance 1 oila perlu,

b, Klinik sebagai pusat kesehatan i
sama seperti k'stenagaan perusahaan gsederhana dengan di

tambah

- Ahli gizi 1 Full/part time.

- Bidan 1 part time/bila perlu,
]

- Ahli sanitasi lingkungan < |

5. Ruangan, perabot dan sarana medis :

a. Klinik sederhana > '
- Ruangan : = 12 m, (miniaal) + Ruang tunggu,
- 13 m -224 m~ (cuxup) + Ruang tunggue.
- 24 m“© (baik) Ruang tunggu .,
- Penyediaan air, (.JC, Jastavel) lebih baik bila ada 2 (C,
1 untuk tenaga klinik dan 1 untuk pasien .
Sebaiknya ada 2 ruangan : 1 untuk dokter, 1 untuk perawat

dan pembantu perawat .,



Jenis perabot Jumlah ’

- maja dokter 1
- meja perawat/adm
kursi
meja
lerari file
lemari obat 1
tempat tidur poeriksa
lemari biasa
- wastavel
tempat saapah 1
Al

i

(Y TN
]
N OV

e R

Alat - alat kedolkteran Jumlah Status

]
N

tensl metoer

timbsngan badan

stotoskop

dianostic set

perlengkapan dx ’

tander .

timbangan bayi

peralatan pemcriksaan ginelog
perangkat kegawatan

penting

set ”
set o

bila perlu
set ‘ bila perlu
set penting

e e e R e R

Jumlah kotak P_K

3
> karyawan = kotak
51 -~ 100 1 kotak
101- 520 3 kotak
500 4 kotak

. Klinik sebagail perawat kesehatan :
disamping yang telah terdapat pada klinik sederhana juga ada pe =
nambahan ruangan, perabot dan sarana medis ,

. Pelayanan kesehatan .

a, Perorangan 3
- Emcrgencykit/BP
-« K I A
- KB ‘
- Apotok .

b, Komunitas. :
selain diatas ditambah dengan
- Ruangan penyuluhan gizi, kesehatan dll ,
- Ruangan sanitasi lingkungan .,
- parlengkapan pcnyuluhan
- papan tulis
slide proyektor
tape rekorder
over head proyektor
layar
- panel
perangkat slide untuk penduduk
audiovisual
- food model
- kursi-kursi dengan sandaran se-
cukupnya .

R [



7. Pembiayaan :

- sestim I somua biaya ditanggung perusahaan .
ggztim II biaya staf klinil, administrasi, alat modik (diposable
ditangqung poerusahaan, biaya obat ditan7jgung oleh karyawan masing .
- sostin III semua biaya ditanggung perusahaan dan karyawan . ;

- R$3tim IV ditanjgung perusahaan, totapi karyawan membayar seokedar

.

- sestim V senua biaya ditanggung oleh perusahaan tetapi biaya
ratin ditan jgung yang sakit, bagi yang tidak sakit mendapat bonus ,

8.5ésarnya biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan tiap tahun Meeceeceocoe
{asil yang telah dicapai :

- angka absentesne
- angka kesakitan
- angka kacelakaan

III, Sandltasi Yingkungan .

1. Ruang kerja :
- kebersihan

- ventilasi Yo el

- udara bebas & bebas dari partikel -
partikel debu ,

- luas cendela 15% dari selurih jumlah
luas lantai & tinggl tidak lebih dari
4 meter .,

- makinik

okipas angin,exhauser (udara keluar).

- suhu 24 - 26°C,

2. Sarana nakan : '
- tanggung jawab higenc petugas sarana hakan
- ruang makan

- dapur

- penyimpanan makanan di dapur ,

3. Sarana kesejahteraan .
- ruang istirahat ,
-~ tempat ibadah

4, Sunber dan penycdiaan air 3

|
- koperluan air : . -
SR 2 - untuk mcsin-mesin perusahaan,

pendingin, pencuci dll,
- air sunur
- 3ir nijan
- ailr sungai
- sumber - suaber air lainnya ,
fesPaiahe CURE £ tempat cuci tangan (wastavel) ,
1 tceapat untuk 3) pekerja, tersedia sabun & handuk,

- sarana untuk mandi :
sebaiknya baerdekatan dengan WC ,
1 kamar oandi untuk S0-60 pekerja dan dilengkapi
dengan



- air bersih mecngalir

-~ sabun

~ sehelai handuk

- cermin, rak, dan gantungan ,

~ tempat sampah

- sistem pembuangan air yang effelktif .,
- penerangan yang cukup

- ventilasi yang cukup ,

. Kamar kecil (.NC)

- 1 buah JC untuk 15 poekaerja :
- JJC pria dipisankan dengan ./C wanita .

Penbuangan sampan :

a. sampah padat

- komnosisi sampah padat 1. bahan organik

2. bahan anorganik
- pengumpulan sampah padat:

1. ada tempat
2. dibersihkan tiap hari ,

- Penbuangan dan pengangkutan :

1. dilakukan oleh pemerintah
daerah .,
2, dilakukan sendiri .

b. saupah cair
- adanya saluran ketempat pembuangan/saluran utama ha -
rug dibersiiikan , '
- rpongolahannya harus diperhatikan sebelum dibuang ke
dalam sungai atau saluran uoum ,

.Manajomen K3 ,

1. Kebijaksanaan K3 dari pimpinan perusahaan ., ada/tidak penjelasan :

2., Kobijaksanaan K3 tersebut tertulis dan yva/tidak
dimengerti oleh karyawan,

3, Pimipinan perusahaan ikut aktif dalam pg ya/tidak
nanganan K3 , ;

4, Pimpinan porusahaan aktif bila ida koco- ya/tidak

lakaan kerja saja .

Kesslamatan keria

A. Peraturan - peraturan & standar .

1. Peraturan - psraturan dibidang keselamatan ada/tidak kendisi :
kerja .

2. Standard Operating Procaedure (SOP) dalam ada/tidak
bentuk 'tertulis .,

3. Kadua ketentuan torsebut diatas dipahami ya / tidak"
dan dilaksnakan oleh para karyawan .,

4, Poster-poster/ilogan K3 ada/tidak  kondisi ;.

B. Kaselamatan kerja mekanik .

1. alat - alat pelindung/pengaman bagil mesin ada/kurang kondisi :
mesin, pesawat . langkap/ti

dak ada .



Izin - 1zin yang diperlukan dilam pongope
rasian mesin2, poralatan dan pesawat tsb

Kondisi dari amesin, peralatan dan pesawat,

Penjelasan .

Kesclamatan kerja pesawat uap dan bejana
tekanan .,

\lat-alat pengaman bagl pesawat uap dan
bojan: toekanan ,

ada/tidak/
sebagian

terawat/ti
dalk

.

3da/t1dak/
kurang leng
(Jp .

I-in tarhadap poengoparasian pesawat = ada/tidak
pesawat tersobut ,
Rondisi pesawat uvap dan bejana terawat/tidak
teknan ,
Fenjelasan ;
Keselamatan kerja listrik
Alat-alat pengaman bagi pesa - ada/tidak /
dat/peralatan/mosin listrik kurang lengkap
Izin pgngoperaQian ada / tidak
“ondisl pesawat-posawvuat tsb terawat/tidak
Penjelasan ;
Penanggulanyan Kebakaran i

rang lengkap
Hidran ada/tidak .
Peralatan deteksi ada/tidak
Kondigi :

Bahan kimia berbahaya :

Tatacara pananganan sesuai/tidak se
suai dg prosedur .

Panyinpanan memenuhi/tidak me
) menuhi syrat

Tanda - tanda/Lebel ada/tidak ada

Penjclosan tantang bahan kadia

berbahaya .

Alat - alat poelindung diri bagi ada/tidak/kurang

tenaga kerja longlkap

Kontrol terhadap keadaan darurat

tatacara dan prosedur penanggulang- ada/tidak ada .

an
isal : kebakaran, kocelakaan, ke-
racunan dll .,

kondisi g

xondisi

kondisi

Kondisi

penjelasan
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I, Latinan ;

1. latihan dasar K3 bagi karyawan

bJrU °

2. latinan K3 bagi karyawan lama
3. latinan yang sifatnya Khusus 3

- Latinan P3K

- Latihan penanggulangan

kebakaran

- Latihan - latihan lainﬁya

4, Panjclasan

Jio Bu2:0€.3 i
1. P2K3

2. Sidang-sidang/portemuan peroodik

3., Rokomondasi kopada pimpinan peru

sahaan ,
4, palaporan

5. latiban -2 tsb butir I dilaksana

oleh P2K3Z .,

. Kebersihan pada uwuanya

_. Pendapat/hasil - hasil temuan di

lapangan (tempat korja)

H

kan

ada/tidak
ada/tidak

ada/tidalk
ada/tidak

ada/tidak

ada

ada

ada
ada

ada

pernah/tidak

pernah ,
ada/tidak

ada/tidak

va / tidak

ada

ada

dibentuk th
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